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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif antara tipe Two Stay Two Stray dan tipe Student Team
Achievement Division di kelas VII SMP Swasta Adetia Tembung. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Adetia Tembungtahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 2
kelas. Sedangkan sampelnya adalah kelas VI1-1 sebagai kelas eksperimen 1 sebanyak 25 siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas VI1I-2 sebagai kelas
eksperimen 2 sebanyak 25 siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan soal essay sebanyak 4 soal. Validitas dengan rwune= 0,444 diperoleh bahwa soal tersebut
valid sebanyak 4 soal. Dan hasil uji reliabilitas pada soal yang diberikan diperoleh r;; = 0,9871
dinyatakan memiliki interpretasi tinggi. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray lebih baik daripada yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Hal ini dibuktikan secara statistik dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh tpityng = 2,30 dan tigpe; = 2,013

berarti tyityng > traper Yaitu 2,30 > 2,013 yang menyimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division.

Abstract

This research is a quantitative research with a quasi-experimental research type. This
study aims to determine the comparison of students' mathematical communication skills taught by
cooperative learning between the Two Stay Two Stray type and the Student Team Achievement
Division type in class VII SMP Swasta Adetia Tembung. The population in this study were all seventh
grade students of SMP Adetia Tembung in the 2019/2020 academic year which consisted of 2 classes.
While the sample is class VII-1 as the experimental class 1 as many as 25 students who are taught
with the Two Stay Two Stray type of cooperative learning model and class VII-2 as the experimental
class 2 as many as 25 students who are taught using cooperative learning type Student Team
Achievement Division. To obtain the data needed in this study, 4 essay questions were used. Validity
with rtabel = 0.444, it was found that the questions were valid as many as 4 questions. And the results
of the reliability test on the given questions obtained r11 = 0.9871 which is stated to have a high
interpretation. From this study it can be concluded that the mathematical communication skills of
students taught using the Two Stay Two Stray type of cooperative learning model are better than
those taught using the Student Team Achievement Division type of cooperative learning model. This
is proven statistically by using the t-test at a significant level of a = 0.05, it is obtained = 2.30 and
= 2.013 means that is 2.30> 2.013 which concludes that Ho is rejected and Ha is accepted.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang dalam berbagai aspek roda
kehidupan. Didalam proses ini pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
upaya peningkatan sumber daya manusianya. Berbagai macam cara ditempuh guna
memperdayakan ilmu pengetahuan bagi kehidupan. Semua komponen masyarakat memiliki
peranan terutama pemerintah agar tujuan utama pendidikan dapat tercapai. Hal ini
sebagaimana tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan formal,
mulai dari pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah mata pelajaran
matematika. Dalam Zulfitriani, Haninda & Tina (2016: 2) menyebutkan bahwa matematika
menjadi mata pelajaran wajib semua jenjang pendidikan.Hal ini dimaksudkan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif.
Tujuan dari pembelajaran matematika adalah mengembangkan kompetensi peserta didik
yang berkaitan dengan matematika. Kemampuan peserta didik itu disebut dengan
kemampuan matematis. Menurut NCTM (dalam Rahmawati, Mastin& Akbar, 2019: 345)
terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah
matematis, komunikasi matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, dan
representasi matematis. Salah satu hal yang harus diperhatikan dari kelima kompetensi itu
yaitu kemampuan komunikasi matematis yang juga tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 (Alfiansyah :2014)
disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematikaadalah agar siswa memiliki
kemampuan mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusunbukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah. Kemampuan komunikasi matematis ini sangat
penting dimiliki oleh siswa agar siswa dapat memahami permasalahan matematika yang
diberikan dan mampu mengungkapkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Dengan demikian siswa akan mampu untuk berpikir kritis, logis, kreatif dan
mandiri. Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis siswa masih sangat rendah.
Menurut OECD (dalam Sumadi, Sholihah & Musannadah, 2015: 1) penguasaan matematika
siswa Indonesia dapat dilihat dari keikutsertaan siswa Indonesia dalam tes-tes internasional,
seperti Trends in International Mathematic and Science Study (TIMSS). Salah satu indikator
yang dinilai dalam TIMSS adalah kemampuan komunikasi matematis dan nilai standar rata-
rata yang ditetapkan adalah 500. Dalam 4 kali keikutsertaan, Indonesia masih ada
diperingkat bawah, hasil keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS dapat dilihat pada tabel
berikut :

nnnnnn

Tahun Nilai Rata-rata Peringkat Jumlah Peserta
1999 403 34 38
2003 411 35 46

2007 397 36 49
2011 386 38 42

Selain itu keikutsertaan Indonesia dalamProgramme for International Assesment
(PISA) pada tahun 2015 juga menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda.Indonesia
memperoleh skor 386 dalam literasi matematika dan menempati peringkat ke-62 dari 69
negara peserta. Dari hasil perolehan rata-rata skor siswa Indonesia dalam TIMSS dan PISA
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tersebut dapat terlihat bahwa penguasaan/prestasi matematika siswa Indonesia masih sangat
rendah. Hal tersebut disinyalir erat kaitanya dengan rendahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga menjadi masalah pada
salah satu sekolah di Namorambe yaitu MTs Kesuma LKMD.Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti pada tanggal 2 November 2019dengan Ibu Fitri Hayati Musliha,M.Pd
selaku guru matematika di MTs Kesuma LKMD bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh anggapan siswa bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sulit sehingga menyebabkan kurangnya rasa ingin
tahu siswa terhadap sesuatu yang baru.

Selain itu peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa kelas VII SMP Adetia
Tembungdengan memberikan tes kemampuan awal mengenai materi bangun datar.
Diperoleh hasil bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Kebanyakan
siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan matematika secara lengkap dan logis yaitu
penyelesaian siswa menggunakan langkah dan strategi yang salah, tidak runtut, sehingga
menghasilkan penyelesaian yang salah atau bahkan tidak mendapatkan jawaban akhir. Salah
satu contoh jawaban siswa dapat dilihat darl gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Penyelesaian Jawaban Siswa

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwasiswa masih kurang mampu dalam
memahami makna dari persoalan yang diberikan, tidak mampu menyelesaikan persoalan
matematika dengan menggunakan simbol-simbol dan gambar, tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal dengan menggunakan notasi dan simbol matematika,tidak
mampu mendeskripsikan langkah-langkah pengerjaan soal dan siswa tidak mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaian soal matematika.

Faktor lain penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
ketidaktepatan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang
masih sering digunakan oleh guru di MTS Kesuma LKMD ialah model pembelajaran
langsung (Direct Instruction).Model pembelajaran langsung merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada guru atau guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan
komunikasi yang terjadi satu arah.

Selama proses pembelajaran siswa hanya berfokus pada guru dan hanya sedikit siswa
yang aktif bertanya, selebihnya hanya memperhatikan guru dan menyalin apa yang dicatat
guru dipapan tulis. Disaat guru memberikan permasalahan matematika, siswa akan
menyelesaikan sendiri permasalahan itu dan mempresentasikan jawaban dari permasalahan
tersebut.Kemudian guru dan siswa mengevaluasi jawaban yang dipresentasikan.Lalu guru
memperbaiki jawaban yang salah dan siswa menuliskan kembali jawaban yang sudah
benar.Setelah itu, guru meminta siswa mengerjakan soal sejenis dengan soal yang sudah
diterangkan sebelumnya namun hasilnya masih kurang memuaskan.

Berdasarkan hal tersebut guru haruslah memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk belajar secara aktif. Salah satu caranya adalah dengan mengkondisikan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa mengeluarkan ide matematisnya serta
menciptakan pembelajaran yang bersifat aktif. Penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat mendorong timbulnya rasa senang siswa terhadap pelajaran dan mampu mencapai
hasil belajar yang lebih baik.Menurut Ainurrahman (dalam Zainuddin, Budiyono & Sujadi,
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2014:122) penerapan model pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan, belajar
berkelompok secara kooperatif membuat siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi
(sharing) pengetahuan, tugas, dan tanggung jawab.Sharing dalam diskusi merupakan salah
satu manfaat pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan pikirannya baik lisan maupun tulisan.

Model pembelajaran yang baik adalah yang dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang efektif dengan adanya komunikasi banyak arah, yaitu komunikasi antara
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar dan komunikasi
lainya.Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model kooperatif tipeTSTS dan
STAD.

Menurut Shoimin (dalam Rahmawati dkk, 2018: 208) model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) merupakan sistem pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan informasi dengan kelompok lain
dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi. Terdapat dua kegiatan dalam
model pembelajaran ini yaitu kegiatan stay dan stray. Pada kegiatan ini setiap siswa akan
berkomunikasi untuk saling bertukar informasi satu sama lain. Setiap siswa mempunyai
tugas yang jelas jadi diharapkan tidak ada siswa yang hanya diam. Setiap siswa akan
mengkomunikasikan ide-ide matematikanya dan bersama-sama menyelesaikan masalah
yang ada. Model ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik dan dapat
diaplikasikan pada kemampuan komunikasi matematis siswa.

Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division)menurut Slavin (dalam Kusumawati, 2017 :254) adalah suatu model yang
menekankan pada kerja sama antar masing-masing anggota kelompok. Karena pada tipe ini
nilai kelompok merupakan nilai rata-rata dari nilai kuis tiap anggota. Sehingga, untuk dapat
memperoleh nilai kelompok yang baik, seorang siswa akan saling termotivasi untuk
memperoleh nilai yang baik karena mereka diberi tanggung jawab sebagai penentu nilai
kelompok. Dengan diberikanya tanggung jawab seperti ini, maka setiap siswa diharuskan
untuk belajar secara aktif sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
meningkat.

Alasan peneliti menggunakan kedua model pembelajaran ini karena peneliti tertarik
untuk menerapkanya dalam pembelajaran matematika serta melihat perbandingan
kemampuan komunikasi matematis siswa di MTS Kesuma LKMD yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS danSTAD. Selain itu, selama ini
guru matematika di MTs Kesuma LKMD belum pernah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan STAD.

Namun,diantara model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD peneliti masih
belum mengetahui yang lebih baik dan efektif digunakanuntuk mengatasi masalah
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian ekperimen semu (quasi eksperimen). Kelompok penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen
1 yang diberi perlakuan pengajaran materi bangun datar segi empat dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen 2
yang diberi perlakuan pengajaran materi bangun datar segiempat dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Adetia Tembung. Dengan alasan bahwa
di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Adetia Tembung Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri
dari 9 (sembilan) kelas.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara simple random sampling.
Siswa kelas VII dalam penelitian ini bersifat homogen yaitu kelas VI1I-7 yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS ) yang
disebut sebagai kelas eksperimen | dan kelas VI11-8 yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement (STAD) yang disebut
sebagai kelas eksperimen Il. Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Sanjaya (2013:95) menyatakan bahwa, “variabel adalah segala
faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk
mempengaruhi hasil eksperimen.” Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Kemampuan komunikasi matematis dalam model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.
2. Kemampuan komunikasi matematis dalam model pembelajaran koopeatif tipe STAD.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini akan ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 2. Desain Penelitian

Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Test

Eksperimen 1 X T

Eksperimen 2 X T

Keterangan :

X1 : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 1 dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS.

X2 : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 2 dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

T : Tes yang diberikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Selama penelitian berlangsung, prosedur penelitian dikelompokan menjadi 3 tahap,
yaitu :
1. Tahap persiapan

a. Menentukan tempat dan jadwal pelaksanaan penelitian

b. Menentukan populasi dan sampel

c. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan tipe STAD

d. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa Test

2. Tahap pelaksanaan

a. Memvalidkan instrument penelitian

b. Menentukan sampel sebanyak dua kelas secara random dan dikelompokan
menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

c. Memberikan tes kemampuan awal untuk mengetahui rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa serta sebagai data untuk perhitungan normalitas
dan homogenitas

d. Melakukan pembelajaran pada kedua kelas dengan materi dan waktu yang sama,
hanya model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 1 diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS sedangkan kelas
eksperimen 2 diberikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

e. Memberikan tes kepada kedua kelas untuk mengetahui hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

3. Tahap akhir
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a. Menganalisis data mengenai hasil tes yang diberikan kepada siswa dengan
melakukan uji hipotesis uji-t untuk menentukan apakah perbandingan skornya
signifikan.

b. Membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan menjawab rumusan
masalah dalam penelitian berdasarkan analisis data dan temuan selama
penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yaitu soal tes kemampuan

komunikasi matematis.Bentuk soal tes yang dipilih meliputi tes kemampuan komunikasi
matematis siswa yang berjumlah 4 soal uraian dengan materi bangun datar segi empat.Tes
berbentuk uraian digunakan agar mempermudah mengidentifikasi kesalahan siswa yang
ditinjau dari bagaimana langkah-langkah siswa dalam mengerjakan soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Validitas
Perhitungan uji validitas dimana uji yang digunakan adalah uji korelasi antara setiap item
dengan item keseluruhan dengan menggunakan korelasi product moment. Sehingga dapat
diketahui item mana yang valid dan yang tidak. Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan
membandingkan rnitungdan raber . Hasil uji validitas tes siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Perhitungan Data Validitas Tes Kemampuan Awal

Hasil Perhitungan Data Validitas Tes Kemampuan Awal

No Soal Thitung Trabel Keterangan
1 0,5616 0,444 VALID
2 0.9576 0.444 VALID

3a 05607 0.444 VALID
3b 0,5522 0444 VALID

Dari hasil perhitungan data validitas dapat dilihat bahwa soal tes kemampuan awal
nomor 1 sampai 3b rnitung™ rtaneiS€Ningga dapat dinyatakan bahwa setiap item tes kemampuan
awal tersebut valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data atau instrument
penelitian.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Data Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Hasil Perhitungan Data Validitas Tes Kemapuan Komunikasi

Matematis Siswa

No Seal Thitung Fiabet Keterangan
4 0,9697 0,444 VALID
6a

09577 0,444 VALID

o
0,9629 0,444 VALID
6b 0.9571 0.444 VALID

Dari hasil perhitungan data validitas dapat dilihat bahwa soal tes kemampuan
komunikasi matematis siswa nomor 4 sampai 6b rniung> rwabeisSehingga dapat dinyatakan
bahwa setiap item tes kemampuan komunikasi tersebut valid dan dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data atau instrument penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipergunakan untuk mendapatkan kepercayaan bahwa tes yang
dipergunakan memiliki tingat kesenjangan jawaban untuk waktu kapanpun tes diberikan.
Hasil uji reliabilitas terhadap hasil tes kemampuan awal pada soal nomor 1 sampai 3b
diperoleh koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,9696. Sedangkan hasil uji reliabilitas terhadap
hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada soal nomor 1 sampai 3b diperoleh
koefisien reliabilitas (ri1) sebesar 0,9728 . Koefisien reliabilitas tes kemampuan awal dan tes
kemampuan komunikasi matematis berada di indeks reliabilitas 0,80 < rhitung < 1,00 dengan
klasifikasi sangat tinggi. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran | bahwa tes atau
instrumen penelitian dinyatakan reliabel maka selanjutnya dapat dipergunakan sebagai alat
pengumpulan data.
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Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan untuk uji normalitas
adalah hasil tes kemampuan awal siswa. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Lnitung Luabal Keterangan
Eksperimen 1 0,1067 0,173 Normal
Eksperimen 2 0,1517 0,173 Normal

Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal menunjukan
bahwa pada kelas eksperimen 1, Lniungnya adalah 0,1067 dan Ltabrer 0,173 sehingga Lhitung
< Luberyaitu 0,1067 < 0,173 maka dapat dinyatakan bahwa sebaran data pada kelas
eksperimen 1 berdistribusi normal. Sedangkan Lnitung pada kelas eksperimen 2 yaitu 0,1517
dan Ltwper = 0,173 yang berarti bahwa Lhiung < Ltabetyaitu 0,1517 < 0,173. Maka dapat
dinyatakan bahwa sebaran data pada kelas eksperimen 2 juga berdistribusi normal. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa data kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data antar varian
dalam penelitian ini homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji
F. Untuk pengujian data kedua sampel adalah homogen jika Fnitung< Ftabel maka data tersebut
homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh Fnitung< Frabetyaitu (1,13< 1,98)
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari kelompok yang homogen.

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Kelas Eksperimen 1

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes kemampuankomunikasi matematis yang
diberikan kepada siswa kelas eksperimen 1 data yang diperoleh adalah sebagai berikut : nilai
rata-rata hitung : 83,25; Varians : 50,82 ; Standar deviasi : 7,13. Secara kuantitatif data hasil
tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 1

Nilai Tes Kemampuan Komunikasi iswa Kelas

Eksperimen 1

Nilai () 7
68.75 2
75 4
81,25 6
87.5 10
93.5 3

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Kelas Eksperimen 2
Berdasarkan data yang diperoleh pada lampiranK dari hasil tes kemampuankomunikasi
matematis yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen 2 data yang diperoleh adalah
sebagai berikut : nilai rata-rata hitung : 78,5; Varians : 49,08 ; Standar deviasi : 7,01. Secara
kuantitatif data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 2 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 2

ilai Tes Kemampuan Komunikasi

PSP

Eksperimen 2

Nilai (x) £
68,75

75 7

8

4

1

81.25
87.5
93,5

PR 1
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Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Berdasarkan data yang diperoleh pada lampiran K, ringkasan kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Ringkasan Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Ekperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kelas Ratarata Varians Standar Deviasi

Eksperimen 1 83.25 50.81 7.13

Eksperimen 2 78.5 45,08 7.01

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata, varians dan standar deviasi pada
kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2.

12
10
8
6 ® Kelas Cksperimen 1
= Kelas Cksperimen 2
4
; L
o
6875 7500 BL25 8750 9325

Gambar 2. Grafik Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Nilai ketuntasan yang ingin dicapai adalah nilai KKM yang telah ditentukan sekolah
yaitu 75. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 1 yang nilai nya
dibawah 75 ada 2 siswa. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 yang nilai nya dibawah 75
ada 5 siswa. Artinya, pada kelas eksperimen 2 lebih banyak siswa yang tidak tuntas.
Adapun yang mencapai nilai KKM pada kelas eksperimen 1 ada 23 siswa dan pada kelas
eksperimen 2 ada 20 siswa. Sehingga menunjukan bahwa pada kelas eksperimen 1 lebih

banyak siswa yang mencapai nilai KKM dibandingkan dengan kelas eksperimen 2.

Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
berasal dari sampel yang berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan
melalui uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t dengan membandingkan nilai thiung dengan
nilai ttabel.

Ho: m1 = M2 ;Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTs KesumaLKMD
Namorambe yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
sama dengan yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Ha: p1> p2 ; Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Adetia Tembungyang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Kriteria Pengujian

Jika thitung< trabeimaka Ho diterima

Jika thitung™> trabeimaka Ha diterima

Ringkasan perhitungan uji hipotesis untuk tes hasil kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebagai berikut :

Tabel 9. Uji Hipotesis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Uji Hipotesis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tnitung Teabel Keterangan

Tes Kemampuan
Komunikasi 2.30 2.013 H., diterima
Matematis
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Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran P. Berdasakan tabel diatas dapat
dilihat bahwa thiung = 2,30 dan tiaber = 2,013 yang berarti thitung™ trabel Sehingga Ha diterima
yang berarti Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIl SMP Adetia Tembung yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes dapat dilihat bahwa nilai kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen 1 terdapat 23 siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Sedangkan
pada kelas eksperimen 2 terdapat 20 siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Artinya, pada
kedua kelas terdapat > 70 % siswa yang mencapai nilai sesuai dengan nilai ketuntasan yang
telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Sejalan dengan itu pada tahun 2014 Nurul Hasanah,
Caswita dan Haninda dalam penelitian mereka yang berjudul “Pengaruh Model
pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung” menunjukan hasil penelitian uji hipotesis
gain kemampuan komunikasi matematis siswa Sig.(2-tailed) sebesar 0,017 dengan
menggunakan uji satu pihak sehingga probabilitas nya menjadi 0,017/2 = 0,0085.
Probabilitas (Sig.) ini kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak hal ini berarti bahwa
pembelajaran kooperatif Tipe TSTS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Lalu, pada tahun yang sama Zuma Herdiyanti, Arnelis Djalil dan Widya
Astuti dalam penelitian mereka yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 28
Bandar Lampung” menghasilkan data yang dianalisis dengan uji analisis linier sederhana
diketahui bahwa Fnitung = 33,828 > 1,570884 = Ftapel atau nilai Sig. = 0,000 < a = 0,005.
Dengan demikian Ho ditolak yang berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan besar pengaruhnya
adalah 90,4 %. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan tipe STAD
adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Namun, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui model pembelajaran yang
lebih baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa antara
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan tipe STAD. Hasil yang diperoleh dari uji
hipotesis yang telah dilampirkan pada lampiran M diperoleh hasil thitung = 2,30 dan tabel =
2,013 yang berarti thitung> tabetyaitu 2,30 > 2,13 sehingga Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penyebab siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki
kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS siswa
dikelompokan menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 4 orang dan 1 kelompok
beranggotakan 5 orang. Setiap siswa memiliki tanggung jawab individu , yaitu 2 siswa
sebagai penerima tamu dan 2 siswa sebagai tamu yang akan berkunjung ke kelompok lain.
Untuk kelompok yang memiliki anggota 5 orang, satu anggota yang tersisa dapat membantu
2 orang teman lainya sebagai penerima tamu. Hal ini menyebabkan setiap siswa akan
berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Sedangkan dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD siswa dikelompokan menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 4 orang dan 1
kelompok beranggotakan 5 orang. Dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Sehingga dalam kegiatan kelompok cenderung
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hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang aktif bekerja dalam diskusi maupunn saat
menjawab lembar aktivitas siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengolahan data diperoleh kesimpulan
yaitu Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dibuktikan secara statistik uji-t pada taraf
signifikan o = 0,05 diperoleh tpiryng = 2,30 dan tygpe = 2,013 berarti typyng>trape Yaitu
2,30 > 2,013 yang menyimpulkan bahwa Ho ditolak. Maka, model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dan tipe STAD adalah model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes
pada kedua kelas terdapat > 70% siswa yang nilainya mencapai nilai ketuntasan.
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